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Abstract: RSUD Dr. Soetomo Surabaya is one of the government-owned agencies engaged in health
and providing health services for the community. the solution is to design and build a website-based
electronic asset management application at Dr. Soetomo. This application is expected to make it easier
for asset management to find asset data and find out whether the asset is damaged or not, make it
easier to find assets, reduce data duplication, assist in the distribution of borrowed assets and
distribution of issued assets. The results of this application trial can help the asset management section
in managing incoming and distributed goods, help in storing data so that data cannot be lost, help in
overcoming items that are not identified properly, helping the ICT department to number items so that

they are easily identified.
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RSUD  Dr. Soetomo  Surabaya
merupakan  salah  satu  instansi  milik
pemerintahan yang bergerak dibidang kesehatan
dan memberikan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat. Rumah sakit ini berdiri pada tanggal
29 Oktober 1938 dengan nama rumah sakit
Centrale Burgerlijke Zieckenhuis (CBZ). Pada
tahun 1950 berganti nama mejadi rumah sakit
umum pusat. Pada tahun 1964 berganti nama
menjadi rumah sakit RSUP Dr. Soetomo, dan
pada tahun 1965 berubah menjadi RSUD Dr.
Soetomo. Pada tahun 2011 RSUD Dr. Soetomo
mendapatkan Akreditasi A sebagai rumah sakit
pendidikan. Rumah sakit ini berada di jalan
Mayjen. Prof. Moestopo No. 6-8, Suabaya, Jawa
Timur.

Pada rumah sakit RSUD Dr. Soetomo
terdapat beberapa bidang, salah satunya bidang
Instalation Communicate Technologi (ICT). ICT
tersebut memiliki beberapa bagian antara lain
bagian manjemen aset yang mempunyai aktivitas
menangani barang masuk dan pendistribusian
barang.  Untuk menunjang aktivitasnya
memerlukan pengelolaan berbagai jenis aset
elektronik seperti komputer, printer, Liguid
Crystal Display (LCD), dan tools seperti tangga
dan obeng. Kegiatan pengelolaan barang masuk
dan pendistribusian tersebut bertujuan untuk
menunjang kegiatan yang diselenggarakan oleh
bidang lain.
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Proses bisnis barang masuk dimulai dari
bagian manajemen aset menerima aset dari
bagian pengadaan. Barang yang telah diterima
bagian manajemen aset kemudian dipisahkan
sesuai dengan kriterianya. Selanjutnya aset akan
diinputkan di aplikasi Microsoft Excel. Setelah
diinputkan aset akan diberi nomor dan disimpan
digudang.

Selain proses barang masuk ada juga
proses distribusi, distribusi  sendiri  dibagi
menjadi dua, yaitu distribusi untuk dipinjam, dan
distribusi barang untuk bagian internal RSUD
Dr. Soetomo. Distribusi untuk dipinjam yaitu
bagian dari luar fCT datang ke manajemen aset
dengan membawa formulir permintaan dan
memberikannya kepada manajemen  aset.
Manajemen aset mengecek aset secara langsung
di gudang. Jika aset tersebut tidak ada maka
manajemen aset akan memberitahukan kepada
bagian 1tu, jika aset tersebut ada maka
manajemen aset akan memberikan kepada
bagian tersebut, kemudian manajemen aset akan
membuatkan surat pengembalian dan
menyimpannya di lemari penyimpanan.

Sedangkan distribusi barang untuk bagian
internal RSUD Dr. Soetomo yaitu bagian dari
luar /CT datang ke manajemen aset dengan
membawa formulir permintaan dan
memberikannya kepada manajemen  aset.
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Majemen asset akan aset mengecek
langsung di gudang, Jika aset tersebut tidak ada
maka manajemen aset akan memberitahukan
kepada bagian itu. Jika ada manajemen aset akan
membuatkan surat persetujuan kepada kepala
ICT. Jika kepala ICT menyetujui maka surat itu
akan dikembalikan kepada manajemen aset
untuk melanjutkan proses distribusi, jika kepala
ICT menolak maka mangjemen aset akan
menerima informasi untuk disampaikan kepada
bagian tersebut bahwa proses distribusi ditolak.
Selain proses di atas terdapat proses pemutihan
aset yang dilakukan empat tahun sekali yang
dimulai  dari aset dikumpulkan berdasarkan
tanggal masuk, kemudian menyeleksi aset mana
yang akan diputihkan.

Permasalahan yang timbul dari proses di
atas yaitu sering terjadinya kehilangan data aset
atau kerusakan aset, sulit dalam melakukan
pencarian aset, banyak barang yang tidak
teridentifikasi dengan baik, tidak ada riwayat
distribusi dipinjam atau distribusi barang untuk
bagian internal.

secdra

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
akan diusulkan solusi yaitu merancang dan
membangun aplikasi pengelolaan aset elektronik
berbasis website pada RSUD Dr. Soetomo.
Dengan dibuatnya aplikasi ini diharapkan akan
mempermudah manajemen aset dalam mencari
data aset dan mengetahui apakah aset tersebut
rusak atau tidak, mempermudah dalam mencari
aset, mengurangi duplikasi data, membantu
dalam distribusi aset dipinjam dan distribusi aset
dikeluarkan.

LANDASAN TEORI
Aplikasi
Aplikasi  merupakan  bagian  dan

perangkat lunak (software) yang di rancang
khusus untuk membantu mengatasi
permasalahan tertentu sesuai dengan kebutuhan
pemakai. Aplikasi digunakan dan dirancang
sesual dengan kebutuhan penggunanya. Mulai
dari sebuah perusahaan besar, menengah bahkan
sebuah komunitas yang menurut mereka aplikasi
dapat dimanfaatkan dengan baik. Berikut
beberapa  pendapat para ahli  mengenai
pengertian dari aplikasi, yaitu: Syahrial Chan
(2017) mendefenisikan : “Aplikasi adalah koleksi
window dan objek-objek yang menyediakan
fungsi untuk aktivitas user, seperti pemasukan
data, proses, dan pelaporan”. Sedangkan
Rachmad Hakim S (2010) mengungkapkan :
“Program aplikasi adalah merupakan perangkat

lunak (software) yang digunakan untuk tujuan
tertentu, seperti mengolah dokumen, mengatur
windows 7, permainan (game) dan sebagainya™.
Edy Irwansyah dan Jurike V. Moniaga (2014)
mengatakan “Mobile Application adalah
aplikasi perangkat lunak vyang dibuat khusus
untuk dijalankan di dalam tablet dan juga
smartphone”. 9 Berdasarkan defenisi dari
pendapat para ahli diatas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa aplikasi merupakan program
siap pakai yang dibuat oleh perusahaan komputer
para pemakai yang telah dirancang untuk
membuat pengguna menjadi lebih produktif
untuk menyelesaikan tugasnya.

MANAJEMEN ASET

Menurut Dr. A. Gima Sugiama (Sugiama,
2013), Manajemen Aset adalah ilmu dan seni
untuk memandu pengelolaan kekayaan yang
mencakup proses merencanakan kebutuhan aset,
mendapatkan, menginventarisasi, melakukan
legal audit, menilai, mengoperasikan,
memelihara, membaharukan atau menghapuskan
hingga ln]g‘:llihk‘:ll] aset secara efektif dan
efisien. Dalam pelaksanaan asset management
terdapat 8 tahapan yang dapat dilakukan
sehingga siklus dapat terbentuk.

siklus manajemen aset sebagai berikut :

a. Perencanaan Kebutuhan Aset
Ini ialah tahapan awal proses asset
management dimana dilakukan
perencanaan mengenai apa saja hal
yang dibutuhkan dalam mengelola aset.
Contohnya kebutuhan untuk pengadaan,
inventarisasi, perawatan, dan lain
sebagainya.

b. Pengadaan Aset
Pada tahap ini dapat dilakukan kegiatan
pengadaan aset, misalnya barang atau
jasa yang diperoleh dengan biaya
sendiri atau pihak lain.

c. Inventaris Aset
Pada tahap ini terdapat rangkaian
kegiatan berupa identifikasi kualitas
dan kuantitas aset, baik secara fisik/ non
fisik ataupun secara yuridis/ legal.
Masing-masing  dari  aset  dapat
didokumentasikan dan diberi kode
tertentu untuk keperluang pengelolaan
aset tersebut.

d. Legal Audit Aset
Pada tahap ini dapat dilakukan audit
mengenai  status aset, sistem dan
prosedur pengadaan, sistem dan alur
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pengalihan. Selain itu, identifikasi

kemungkinan  terjadinya  masalah

legalitas juga harus dilakukan pada
tahap ini dan sekaligus mempersiapkan
solusinya.

¢. Pengoperasian dan Pemeliharaan Aset

Pada tahap ini setiap aset yang dimiliki

bisa digunakan untuk melakukan tugas

dan pekerjaan sesuai dengan fungsinya
untuk mencapai tujuan perusahaan.
f. Penilaian Aset

Pada tahap ini pihak asset management

menentukan nilai aset yang dimiliki

sehingga suatu perusahaan mengetahui
dengan jelas nilai kekayaan yang
dimiliki, yang dialihkan maupun yang
dihapuskan.

g. Penghapusan Aset

Pada tahap ini perusahaan akan menilai

aset apa saja yang dianggap tidak dapat

menguntungkan dan akan dihapuskan.

Proses tersebut juga dibagi dalam dua

bagian, yakni:

e Pengalihan Aset yakni sebuah
pemindahan hak dan/atau
tanggungjawab, wewenang, dan
pemanfaatan suatu unit kerja ke
unit kerja yang lainnya dalam

lingkungan sendiri. Contohnya
penyertaan modal, hibah, dan
lainnya.

o Pemusnahan Aset yakni sebuah
tindakan memusnahkan atau
menghancurkan aset untuk

mengurangi aset karena dianggap
tidak dapat dimanfaatkan lagi.

h. Pembaruhan Aset
Pada banyak kasus aset yang dapat

dianggap  tidak  produktif  bisa
diperbaharui sehingga dapat
dimanfaatkan  lagi  sampai  umur
ekonomisnya berakhir. Pembaharuan

atau peremajaan tersebut bisa dilakukan

dalam bentuk  perbaikan atau

penggantian suku cadang sehingga aset

dapat bekerja seperti kondisi semula.
Pada Rumah Sakit RSUD Dr. Soetomo Surabaya
di bagian ICT mempunyai dua tahapan yaitu
tahapan pemeliharaan aset, dan pemusnahan
aset.

METODELOGI PENELITIHAN

2

Metode penelitihan g-mg digunakan dalam
penelitihan ini adalah metode SDLC (System
Develoopment Life Cycle) waterfall. Metode ini
dibuat sebagai landasan dalam membuat aplikasi
pengelolaan aset elektronik berbasis website.
Berikut tahapannya:
Requirement analysis

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
informasi  kebutuhan  pengguna.  Adapun
langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
Communication

Tahap communication diawali dengan
komunikasi dengan Bapak Kusno bagian
manajemen aset dan Bapak Argik bagian ICT.
Tahap awal ini penting karena menyangkut
pengumpulan  informasi tentang kebutuhan
karyawan dan barang yang ada di RSUD Dr.
Soetomo Surabaya.
Wawancara

Wawancara ini dilakukan dengan bagian
manajemen aset dan bagian ITKI di RSUD Dr.
Soetomo Surabaya. Dalam wawancara tersebut
membahas tentang permasalahan yang ada pada
perusahaan khususnya pada bagian manajemen
aset. Sehiuggea aplikasi  pengelolaan aset
elektronik yang dibuat dapat memberikan solusi
terhadap permasalahan tentunya menggunakan
hasil  wawancara yang dapat mendukung
pembuatan aplikasi pengelolaan aset elektronik.
Observasi
Observasi ini dilakukan secara langsung
dengan cara melakukan pengamatan secara
langsung proses bisnis pa@SUD Dr. Soetomo
Surabaya. Tujuannya untuk mendapatkan
informasi tambahan yang belum didapatkan dari
wawancara.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan perngamatan proses bisnis
dapat dibentuk tabel masalah, dampak, dan
solusi dibawah ini.
Tabel 1.1 identifikasi permasalahan

No | Permasalaban Dampalk Saorduss

1 | Masalsh Penginputan | Dats penginputan tdak | Membustkan

yaitu sering bamyak | beraturan sebush  fitur

barang yang tidak penginputan harang

masuk secans online

tendentafikas

dengan haik

" Pada sast penunyaman
berkutnys sk terkendala

karena tedak adaiiva haston | ¢

Pemanjaman harng
i | Sulst dalam Membutuhkan waktu lams | Pembustan it
melakukan pencanan | untuk mencan barang. pencanan
aset karena admin hans

mondar mandsr kegudang
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Identifikasi Data

Berdasarkan hasil latar belakang maka
dapat diidentifikasikan pengguna dari aplikasi
ini adalah Manajemen Aset, Karyawan, Kepala
Bagian Manajemen Aset

Identifikasi Data

Berdasarkan latar belakang maka dapat
diidentifikasikan data dari aplikasi ini adalah
Data Master yaitu Data Barang, Data Bagian,
dan Data User (Karyawan, Manajemen Aset,
Kepala bagian Manajemen Aset).
Data Transaksi yaitu Data Barang Masuk, Data
Peminjaman, dan Data Distribusi.

Design (Perancangan Sistem)

Pada tahap ini merupakan raancang
desain sitem berdasarkan hasil analisa kebutuhan
sebelumnya. Proses perancangan systm yg

digambarkan yaitu cdm, pdm, sysflow, dfd.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masuk tahap implementasi dan uji
coba. Tahap implementasi yaitu tahapan

pembuatat perangkat lunak yang menggunakan
edit teks yang diisesuaikan dengan desain yang
telah dibuat. Tujuanya untuk menampilkan dan
menjlaskan fitur-fitur sistem. Uji coba dilakukan

untuk  memastikan bahwa system yang telah
dibuat bekerja semesitinya sesuai  dengan
kebutuhan dan tujua.
Implementasi

Tahap implementasi adalah  proses

dilakukanya pembuatan rancangan atau desain
yang telah dibuat. Tujuanya untuk menampilkan
dan menjelaskan fitur system.

Halaman Login

Halaman [login dibuat untuk pengguna
masuk  kedalam sistem. Pengguna perlu
memasukkan email dan pass kemudian menekan
tombol login. Email serta pass yang digunakan
sudah terdaftar di databas.

Gambar Halaman login

Halaman Utama

Gambar Halaman utama

Halaman utama merupakan halaman
pertama yang tampil ketika wser telah masuk. Di
dalam halaman utama terdapat info singkat
terkait manajemen aset.

Halaman Penginputan Barang Masuk

Gambar Halaman Penginputan Barang Masuk

Halaman penginputan barang masuk
adalah halaman yang hanya bisa diakses oleh
manajemen aset. Halaman ini berfungsi untuk
mencatat barang masuk dari pengadaan.

Halaman Permintaan Distribusi Barang

Halaman permintaan distribusi barang
yaitu halaman yang dapat diakses manajemen
aset. Halaman ini berfungsi untuk permintaan
distribusi barang.

JSIKA Vol. 09, No.04, Tahun 2020, ISSN 2338-137X

Page 4




JSIKA Vol. 09, No. 04, Tahun 2020

| ISSN 2338-137X

Gambar Halaman Permintaan Distribusi Barang

Halaman Permintaan Peminjaman Aset

Gambarl Halaman Permintaan Peminjaman

Halaman permintaan peminjaman barang
yatui halaman yang hanya dapat diakses oleh
maajemen aset. Berfungsi melakukan approval
terhadap usulan penghapusan aset.

Halaman Pengajuan Distribusi

Gambar Halaman Pengajuan Distribusi

Halaman  pengajuan  distribusiyaitu
halaman yang hanya dapat diakses oleh kepala
bagian manajemen aset.

A. Testing

Uji coba sistem ini menggunakan
metode black box testing system yang akan diuji
dengan masukan data kosing. Uji coba dilakukan
untuk memastikan sistem telah sesuai dengan
kebutuhan dan mendapatkan  hasil  yang
diharapkan. Proses uji coba ini dilakukan

berbagai skenario percoban untuk mmastikan
bahw aaplikasi ini telah dibuat dengan tujuan.
Hasil uji coba pengadaan aset

Uji coba ini adalah contoh tabell hasil
sistem untuk mengetahui apakah sistem ini
berjalan sesuai kebutuhan sebelumnya yg telah
direncanakan. Apa bila test sukses maka status
berubah menjadi sukses.

Hasil uji coba pengadaan aset

Test Output yang
Tujuan Tt iy Sta:
Case ID J P dibarapkan N
1 Menerima wsulan  Nama asel, knlegori  Dam berhasil  Sukses

pengndaan aset nset,  jemis  aset, disimpan. mmpil pada
merk'model, hargs, tabed den  mencwl

ukuran, notifikasi bertasil
disimpan
Menolak wulan  Nama aset, kategori  Muncul notifikasi  Sukses
pengndaan nset nset,  jemis  aset,  berhasil dihagus
merk/model. harga,
ukuran,
] Mencatat aset bary Nama aset, Dt berhasil disimpan  Sukses

met'sukucadang,  dan meaneal notifikasi
kode asel. jenis aset, berhasil disimpan

merek aset, ukuran

nsef,  baban - aset.
konelisl et posisd
naet, tanggal

perolelsn,  tanggal
milnd bk,
idlad resiclis, kntegor
niet.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil implementasi dan

ujicoba yang telah dilakukkan selama proses
pengembangan rancang bangun aplikasi
pengelolaan aset elektronik berbasis website
pada RSUD Dr. Soetomo Surabaya dapat
kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem dapat mengelola kebutuhan data yang
mampu melakukan proses pengelolaan aset
yangg dibutuhkan yaitu penginputan barang,
peminjaman dan pendistribusian.
Sistem  menghasilkan  informasi  yang
diperlukan untuk pengelolaan aset dalam
bentuk laporan. Ada laporan yang dapat
dihasilkan antara lain: laporan input barang
msuk, laporan  peminjaman, laporan
distribusi.
3. Metode pengujian yang digunakan adalah

black box testing menunjukkan keberhasilan

dengan prosentase 100%.
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